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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat PT. POS Indonesia
PT. POS Indonesia (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di lingkungan Departemen Perhubungan yang bergerak di bidang pelayanan Jasa Pos. Awal berdirinya Pos Indonesia dimulai pada masa penjajahan Belanda, diawali dengan tibanya VOC tahun 1602-1799 dan pada saat itu menyatakan semua kantor Pos sebagai milik Negara Indonesia.

Kantor Pos pertama didirikan di Batavia (Jakarta) oleh Gubernur Jendral GW. Baron Van Inhoff pada tanggal 26 Agustus 1746, seiring dengan didirikannya Pemerintahan Hindia Belanda tanggal 12 September 1818, dinas pos sebagai jawatan dibentuk Jawatan Pos Telegraf dan Telepon (PTT) berdasarkan Staatsblad No. 395 tahun 1906. sejak tahun 1907 dinas Pos merupakan bagian dari Departemen  “Van Governments Berdrijven” dipimpin oleh kepala dinas PTT. Pada tahun 1922/1923 kantor pusat PTT yang semula berkedudukan di Meltervreden (Gambir) mulai dipindahkan ke gedung Bow (Burgelijke Openbara Werken) di Bandung.
Pada masa pendudukan Jepang, Jawatan PTT terpecah-pecah, mengikuti struktur organisasi pemerintahan militer Jepang, sehingga pada masa itu terdapat Jawatan PTT Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. Jwatan PTT pada masa itu dikelola semata-mata hanya untuk kepentingan pemerintah militer Jepang. Pada tanggal 14 Agustus 1945 pemerintahan Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu dan pada tanggal 17 Agustus 1945 kemerdekaan Indonesia di proklamasikan. Jawatan PTT Republik Indonesia didirikan secara resmi pada tanggal 27 September 1945 setelah di lakukan PTT (AMPTT) dari pemerintahan militer Jepang, dalam peristiwa itu gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal tersebut menjadi tonggak sejarah jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati sebagai hari bakti PTT dan yang kemudian menjadi hari bakti Postel.
Berdasarkan PERPU No. 19 tahun 1960 jawatan PTT berubah menjadi perusahaan Negara, dimana semua perusahaan yang modalnya untuk seluruhnya merupakan kekayaan yang terjadi karena pemisahan dari kekayaan Negara maupun yang terjadi karena nasionalisasi menjadi perusahaan Negara. 

Status perusahaan Negara Pos dan Giro dirubah menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 9 tahun 1978, sehubungan dengan terjadinya perubahan dalam iklim dunia usaha, status sebagai perum disempurnakan khususnya menyangkut tata cara pembinaan pengawasan berdasarkan PP No. 24 tahun 1984. Satu sama lain saling berhubungan dengan telah terjadinya perubahan-perubahan dalam iklim dunia usaha.

Selanjutnya dalam menyongsong era globalisasi PT. Pos Indonesia (Persero) sebagai salah satu badan usaha dalam Industri Pos untuk menjadi perusahaan berkelas dunia, melakukan pentahapan reformasi sebagai berikut :
1. Reformasi tahap pertama (1995-2001) 


Tahun 1995-1997 (Tahun Konsolidasi dan Modernisasi)  


Substansi program diarahkan pada peletakan dasr yang kokoh guna mewujudkan komitmen untuk memberikan yang terbaik stake holder.
2. Reformasi tahap kedua (2001-2010)

Substansi kegiatan diarahkan pada upaya memperkuat posisi pasar PT. Pos Indonesia (Persero) sebagai jawatan terhadap kondisi yang berkembang, khususnya pada era WTO tahun 2010 yang ditandai dengan keterbukaan ekonomi dunia. Tahap reformasi ini akan menghantarkan PT. Pos Indonesia (Persero) kepada fase baru dalam bisnis dengan berbagai kosepsi dan paradigma yang sama sekali lain sifatnya.

3. Reformasi tahap ketiga (2011-2020)

Pada tahap ini sasaran yang hendak dicapai adalah kesiapan menghadapi kesepakatan APEC pada taun 2020. Spektum reformasi tahap ketiga harus menyentuh seluruh sendi-sendi kehidupan organisasi, sehingga mampu membuat manuver-manuver yang cepat melalui pengmbangan Competitive Alliances dalam menginformasikan kompetensi inti strategi produk disandarkan kepada kemampuan “melihat jauh”, sehingga Costumer Drive akan menjadi salah satu konsep pengelolaan perusahaan. 
2.1.1 Visi dan Misi PT.Pos Indonesia (Persero)
· Visi PT. Pos Indonesia (Persero)

PT. Pos Indonesia (Persero) sebagai perusahaan industri pos berkelas dunia memiliki Visi yaitu, Pos Indonesia adalah penyedia jasa pos yang berbasis informasi dan bernilai tinggi bagi masyarakat di seluruh nusantara serta dapat berkompetisi dalam industri pos global.
· Misi PT. Pos Indonesia (persero)

· Mngelola perusahaan sesuai dengan prinsip bisnis yang sehat dengan didukung teknologi tepat guna dan sumber daya professional .

· Menyediakan layanan komunikasi, logistik, transaksi keuangan layanan pos lainnya yang memiliki nilai tambah tinggi bagi kepuasan pelanggan.

· Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing kuat baik di pasar domestik maupun pasar global.

· Memberikan pelayanan untuk pemanfaatan umum yang menjangkau seluruh pelosok tanah air dengan perlakuan yang sama guna memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta mempererat hubungan antar bangsa.

Visi dan Misi tersebut menuntut adanya  pekerjaan yang sesuai dengan sifat dan jenis pekaerjaan yang berakar dari nilai dan keyakinan organisasi, nilai dan keyakinan yang mewarnai kebiasaan-kebiasaan dan nilai di dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tersebut dinamai nilai-nilai utama budaya perusahaan PT. Pos Indonesia Sebagai berikut :

1. Berusaha mencapai yang terbaik

     

Dengan keyakinan, kerja keras, disiplin yang tinggi yang dapat memberikan pelayanan terbaik adalah pelayanan yang cepat, akurat, cermat serta memuaskan pemakai jasa sesuai dengan peraturan yang berlaku seperti tidak pernah menunda pekerjaan, berusaha mancari jalan keluar bagi setiap permasalahan yang dihadapi, memanfaatkan waktu yang tersedia secara efisien untuk menyeleseikan permasalahan dan menetapkan produktivitas yang tinggi, mampu mengatur tugas atau pekerjaan secara professional memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas.
2. Senantiasa melihat kedepan dan belajar dari pengalaman

  

Senantiasa menyambut dan berupaya menemukan gagasan serta teknologi baru yang mampu meningkatkan kemampuan untuk memberikan pelayanan yang bermutu meningkatkan efisiensi.
3. Bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan

Senantiasa melakukan pemakai jasa sebagai mitra usaha jangka panjang   dalam hubungan kerja yang saling menguntungkan.

4. Menjunjung tinggi semangat kerja sama dalam kelompok

Menanamkan dan meningkatkan rasa satu kesatuan diseluruh jajaran Pos Indonesia telah ditetapkan hanya akan berhasil dicapai bila semua unit organisasi saling bekerja sama dan saling membantu satu dengan yang lainnya.
5. Menghargai kreatifitas pribadi 

Memberikan kesempatan kepada karyawan yang mampu atau ahli didalam bidang tertentu untuk memperdalam bidang tersebut, memberikan kesempatan pada setiap pegawai untuk ikut serta dalam program pendidikan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam bekerja. 

2.2 Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar – Banten 

Untuk menghindari ketidak jelasan dalam jabatan, batas-batas wewenang, tugas dan tanggung jawab setiap bagian dalam suatu organisasi, maka perlu disusun suatu struktur organisasi yang menggambarkan dengan jelas dan menyeluruh masing-masing bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga diperoleh hasil kerja sama dalam suatu pekerjaan secara tertib dan teratur kearah tercapainya tujuan organisasi dengan begitu dapat terlihat batas-batas wewenang, tugas dan tanggung jawab masing-masing personil dalam suatu jabatan mulai dari pimpinan  sampai dengan bawahan.
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Sumber : SDM/ Bagian SDM
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STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN UMUM

PT. POS INDONESIA (PERSERO) KANWIL USAHA POS V
 JABAR-BANTEN
2.3 Deskripsi Jabatan
1. Manajer Sumber Daya Manusia 

Manajer SDM mempunyai tugas pokok merencanakan, mengembangkan, dan memelihara SDM di wilayah, membawahi langsung Asman Perencanaan dan Pengembangan, Asman Kinerja dan Penghargaan, Asman Kesejahteraan. Dengan uraian jabatan sebagai berikut :

a. Merancang strategi dan kebijakan SDM di Wilayah 

b.  Menyusun rencana kebutuhan SDM wilayah dan mengendalikan pemenuhannya.

c. Menyelenggarakan program pengembangan dan pelathan serta menetapkan calon peserta pelatihan 

d. Merancang program mutasi, promosi dan pengembangan karir SDM sesuai dengan program pengembangan individu 

e. Mengelola administrasi kepegawaian seluruh pegawai termasuk pensiunan di wilayah serta pembayaran gaji pegawai kantor pos

f. Mengelola pemberian penghargaan kapada pegawai 

g. Melaksanakan dan mengkoordinir pelaksanaan penilaian kinerja SDM di wilayah 
h. Mengelola SIM SDM di wilayah 

i. Merancang dan mengembangkan Struktur Organisasi Wilpos dan UPT sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis setempat 

2. Asman Perencanaan Pengembangan & Pelatihan
Mempunyai tugas pokok melaksanakan perencanaan seluruh Program yang terutama berkaitan dengan Pengembangan & Pelatihan pegawai di wilayah kantor pos.

3. 
Asman Kinerja & Penghargaan 

Mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan perencanaan seluruh program kerja PT. Pos Indonesia di masa yang akan datang dan melaksanakan program pemberian penghargaan kepada seluruh pegawai yang patut diberi penghargaan berdasarkan atas masa bakti kerja di wilayah.

4.      Asman Kesejahteraan
 
Mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan seluruh program kesejahtaraan pegawai PT. Pos Indonesia wilayah, dengan tujuan utama yaitu  agar seluruh pegawai mendapatkan kesejahteraan yang layak dan seimbang.
2.4   Aspek Kegiatan Perusahaan 

Kantor Wilayah Usaha Pos V adalah salah satu bidang usaha layanan pos, merupakan bagian unit organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) yang bergerak dalam bidang bisnis pelayanan pos berada di propinsi Jawa Barat dipimpin oleh Kepala Wilayah Pos yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi PT. Pos. Kepala Wilayah mendapat tugas dan wewenang dari Direksi. PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar-Banten mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan penyelenggaraan bisnis perusahaan dibidang layanan pos melalui sumber daya perusahaan yang ada di wilayah.  
Dalam melaksanakan tugas tersebut, PT. Pos Indonesia berfungsi Sebagai berikut :

1. Pengelola kegiatan pemasaran dan pengembangan jasa pos dan giro serta jasa keagenan

2. Pengelola kepegawaian dan ketatausahaan
3. Pengelola keuangan 

4. Pengelola perlengkapan dan pembangunan

5. Pengelola penelitian dan pembangunan 

6. Pengelola pendidikan dan penelitian 

7. Pengawas fungsional 

8. Pengelola penyusunan rencana kegiatan perusahaan.

Jumlah pegawai pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar –Banten berjumlah 103 orang, untuk lebih terperinci lagi maka dapat dilihat pada table berdasarkan pangkat, golongan, pendidikan, jenis kelamin dan jabatan.
Tabel 2.1

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan, Golongan dan Pendidikan

	JABATAN
	TINGKAT JABATAN
	PANGKAT
	GOL
	PENDIDIKAN

	KAWILPOS
	2
	PUTDA
	IV/ C
	DIKTIPOS

	MANB MUTULAYANAN
	5
	PNPOS I
	III/D
	DIKTIPOS

	MAN PENGEMB USAHA
	5
	PNPOS I
	III/D
	DIKTIPOS

	MAN SDM
	5
	PNPOS I
	III/D
	DIKTIPOS

	MAN KEUANGAN
	5
	PNTU I 
	III/D
	DIKTIPOS

	MAN TEKNIK SARANA
	5
	PNPOS I
	III/D
	DIKTIPOS

	ASMAN JARINGAN
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	ASMAN PENG MUTU
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	ASMAN PERNC USAHA
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	STAFF PROFFESIONAL
	8
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	ASMAN PENGLH DATA
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	ASMAN LAYANAN
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	ASMAN KINHAR
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	ASMAN PEMB PELTHAN
	7
	PNPO I
	III/B
	DIKTISAR

	ASMAN PERALATAN
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	ASMAN KEUANGAN
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	ASMAN BENDAHARA
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	ASMAN AKUNTANSI
	7
	PNPOS I
	III/B
	DIKLAN

	ASMAN PENGEMB MUT
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN

	ASMAN GEDUNG
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTISAR

	ASMAN KENDARAAN
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKTIPOS

	SEKWILPOS
	6
	PNPOS
	III/C
	DIKTISAR

	STAFF PUKK
	7
	PNPOS
	III/C
	DIKLAN


Sumber : SDM/ Bagian SDM
Tabel 2.2

Jumlah Pegwai Berdasarkan Jenis Kelamin

	NO
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	1
	PRIA
	67

	2
	WANITA 
	36

	JUMLAH
	103


Sumber : SDM/ Bagian SDM
Tabel 2.3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan

	NO
	JENIS

PENDIDIKAN
	PENDIDIKAN UMUM
	JUMLAH

	
	
	SARJANA
	D III
	SLTA
	SLTP
	SD
	

	1

2
	POSTAL :

1. DIKTIPOS

2. DIKMENPoS

3. DIKSAR 1 

4. DIKSAR II

NON POSTAL
	10
3
	3
	14
11

40
	3

15
	5
	27

14

63

	
	JUMLAH
	13
	3
	65
	18
	5
	103


Sumber : SDM/ Bag SDM
Dari table data tersebut  dapat dilihat bahwa dari 103 orang yang bekerja pada PT. Pos Indonesia (PERSERO)  KANWIL Pos V Jabar-Banten, terdiri dari 67 orang pria dan 36 orang wanita, tersebar dalam 25 macam bidang kerja yang mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda, dan dari tabel jumlah karyawan berdasarkan pendidikan  dapat dilihat bahwa PT. Pos Indonesia (PERSERO) KANWIL Pos V Jabar-Banten dalam memperkerjakan pegawainya   lebih banyak memperkerjakan pegawai lulusan SLTA dibandingkan dengan Diploma 3 atau Sarjana. 
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